
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Menurut pandangan ulama bahwa, objek-objek karya seni rupa tashâlîb, 

tamâtsîl dan tashâwîr yang terdapat dalam sejumlah hadis dikategorikan sebagai 

karya seni rupa yang dilarang. Larangan ini didasarkan kepada redaksi tekstual 

hadis yaitu berupa ancaman bagi designer, pembuat (pengrajin),  pemilik dan 

penjual karya seni rupa yakni tuntutan meniupkan ruh dan azab di akhirat kelak. 

Pemahaman seperti ini tidak selamanya mampu menjawab persoalan yang muncul 

kemudian. Sehingga memunculkan pro dan kontra dalam memahami dan 

menyikapi karya seni rupa yang objeknya makhluk hidup. 

Oleh karena itu, melalui pendekatan korelatif, ternyata larangan terhadap 

karya seni rupa yang terdapat dalam sejumlah hadis bukan disebabkan oleh 

objeknya makhluk hidup karena  tashâlîb (تصاليب )(gambar berbentuk salib) - 

yang dibuang oleh Rasulullah dari rumah beliau seperti terdapat dalam hadis 

5952, pada Shahih al-Bukhari - bukanlah objek karya seni rupa jenis makhluk 

hidup. Melainkan karena salib merupakan lambang identitas sebuah agama, 

artinya larangan sangat erat kaitannya dengan situasi dan kondisi saat di zaman 

Rasulullah hidup, yakni untuk menutup kemungkinan akan mempengaruhi 

keyakinan dalam rangka menyebarkan agama tauhid. oleh Rasulullah. 

Untuk kondisi sekarang jika pembuatan dan penggunaan bukan untuk   

diagungkan, disembah atau disucikan, selama dipergunakan untuk kepentingan 



 

 

yang lebih bermanfaat dapat dibenarkan. Selama perbuatan tersebut 

mendatangkan manfaat kenapa harus dilarang. 

2. Adapun objek karya seni rupa tashâwîr (تصاوير )dan tamâtsîl (  تماثيل  ) 

yang terdapat dalam hadis tidak dapat diartikan dengan patung (karya seni tiga 

dimensi) karena media yang digunakan adalah kain, melainkan gambar atau 

ilustrasi yang menempel pada bidang datar.  Fungsi utama kain tersebut hanya 

untuk kepentingan estetika semata. Sementara al-lu'bah (اللعبة  ), al-fasr (الفرس ) 
dan al-banât (البنات  ) adalah objek karya seni rupa makhluk hidup tetapi dapat 

dibenarkan menggunakannya dalam rangka  pendidikan. Oleh karena itu larangan 

sangat erat kaitannya dengam tujuan penggunaan. Jika tujuan penggunaanya 

untuk disembah, menandingi ciptan Tuhan, dikultuskan atau disucikan dan 

diagungkan maka membuat dan memproduksi serta menjualnya baik objeknya 

makhluk hidup maupun benda yang tidak bernyawa diharamkan.  

3. Sesuai denga situasi kekinian larangan pembuatan dan penggunaan karya 

seni rupa tidak ditemukan dalam al-Qur‟an baik secara universal maupun secara 

spesifik. Oleh karena itu pembuatan dan penggunaan karya seni rupa dapat 

dibenarkan selama pembuatan dan penggunaan karya seni rupa  memberikan 

manfaat yang positif dalam hidup dan  kehidupan. Jika memberikan mudharat dan 

bisa merusak akidah dan bertentangan dengan syari‟at Islam sekalipun objeknya 

bukan makhluk hidup tetap dilarang dan tidak dibenarkan baik membuat, menjual 

dan menggunakannya 
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